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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan dan disiplin kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Pratama Abadi Industri bagian line cementing di Tangerang 
Selatan. Populasi dari penelitian ini diambil menggunakan rumus slovin yang berjumlah 81 orang. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar menggunakan google formulir, penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana dan berganda, koefisien determinasi, uji t dan 
uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa, secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Pratama Abadi Industri di Tangerang Selatan. Koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,136, maka 
dapat disimpulkan bahwa pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja karyawan (Y) sebesar 13,60% sedangkan sisanya sebesar 86,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diuji dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan  

 
Abstract 

This study aims to determine how much influence training and work discipline have on the work 
productivity of employees of PT. Pratama Abadi Industri, cementing line section in South Tangerang. The 
population of this study was taken using the slovin formula, amounting to 81 people. Data was collected through 
questionnaires distributed using google forms, this study used quantitative methods. Data analysis methods used 
are validity test, reliability test, classic assumption test, simple and multiple regression analysis, coefficient of 
determination, t test and F test. The results show that, simultaneously on the work productivity of employees of 
PT. Pratama Abadi Industri in South Tangerang. The coefficient of determination is 0.136, so it can be concluded 
that training (X1) and work discipline (X2) have an effect on employee productivity (Y) by 13.60% while the 
remaining 86.40% is influenced by other factors not tested in this study . 
Keywords: Training, Work Discipline, Employee Productivity 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan 

faktor penting dalam menyelenggarakan 
dan menjalankan bisnis dalam suatu 
organisasi. Peran karyawan sangat penting 
dalam melakukan aktivitas perusahaan, 
serta berperan aktif dalam kebijakan dan 
pencapaian tujuan organisasi. Dengan 
sumber daya manusia yang handal, 
kegiatan operasional perusahaan akan 
berjalan dengan lancar. 

Manusia selalu berperan aktif dan 
dominan dalam kegiatan organisasi dan 
tentunya karyawan memegang peran 
utama dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan dalam meningkatkan serta 
mengembangkan perusahaan dengan 
melakukan berbagai cara yang disusun 
dalam program peningkatan kinerja.  

Sumber daya manusia merupakan 
salah satu faktor yang ikut terlibat 
langsung dalam menjalankan kegiatan 
perusahaan dan berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
sebagaimana Hasibuan (2016:11) 
mengemukakan bahwa “tujuan tidak 
mungkin terwujud tanpa peran aktif 
karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki 
perusahaan begitu canggihnya’’. 
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Oleh karena itu keberhasilan suatu 
perusahaan tidak hanya tergantung pada 
teknologi perusahaan saja, tetapi juga 
tergantung pada aspek sumber daya 
manusia yang dimiliki perusahaan. 
Sehingga suatu perusahaan membutuhkan 
sumber daya manusia yang potensial, baik 
pimpinan maupun karyawan agar dapat 
memberikan kontribusi yang baik, serta 
melaksanakan tugasnya secara optimal 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Semua 
kegiatan perusahaan melibatkan sumber 
daya manusia di dalamnya. Lebih lanjut 
Hasibuan (2016:12) juga mengatakan 
bahwa “manajemen adalah ilmu 
pengelolaan penggunaan sumber daya 
manusia secara efektif untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu’’. 

PT. Pratama Abadi Industri sebagai 
salah satu pelaku usaha manufacture di 
industri sepatu dimana pasarnya tidak 
hanya di dalam negeri tetapi juga diekspor 
ke beberapa negara. Hal ini seorang 
karyawan tentunya harus memiliki 
kemampuan yang cukup untuk 
menerapkan konsep kualitas produk yang 
prime. Dengan kualitas produk yang baik 
tidak hanya mampu menciptakan image 
yang secara substansi juga dapat 
menciptakan nilai bagi perusahaan tetapi 
juga memiliki implikasi pada terciptanya 
pelanggan yang setia dan produk yang 
sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 

PT. Pratama Abadi Industri bertekad 
untuk menjadi perusahaan PMA yang 
konsisten menjaga kualitas sumber daya 
manusianya, sehingga segala aspek yang 
diperlukan dapat menunjang kinerja yang 
baik, guna menyelaraskan visi dan misi. 
PT. Pratama Abadi Industri harus terus 
berusaha memperbaiki kemampuan 
sumber daya manusia sehingga mampu 
mewujudkan tujuan perusahaan. Dalam 
menjalankan aktivitas kinerjanya, 
karyawan dituntut memiliki disiplin kerja 
yang baik, karena mencerminkan besarnya 
rasa tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas-tugas yang diberikan. Hal ini dapat  
mendorong semangat kerja, efisiensi, dan 
efektifitas kinerja karyawan dan hal ini 

akan berdampak pada output hasil 
kinerjanya. 

PT. Pratama Abadi Industri menilai 
kinerja karyawan dari hasil produksi 
dengan membandingkan target produksi 
dengan realisasi produk setiap tahunnya. 
Berikut adalah Tabel 1.1 mengenai hasil 
produksi dan realisasi produksi di PT. 
Pratama Abadi Industri dari tahun 2019 
s.d. 2021 yang diperoleh penulis mengenai 
produktivitas karyawan. 

Menegakkan kedisiplinan penting 
bagi perusahaan, karena kedisiplinan 
mengandung aturan-aturan yang harus 
dipatuhi oleh karyawan. Disiplin kerja 
dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar 
manfaatnya, baik untuk kepentingan 
organisasi maupun bagi karyawan. Bagi 
organisasi adanya disiplin kerja akan 
menjamin terpeliharanya tata tertib dan 
kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan 
bagi karyawan akan diperoleh suasana 
kerja yang menyenangkan, sehingga akan 
meningkatkan semangat dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Karyawan 
juga harus memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi dan menunjukkan kedisiplinan 
dalam bekerja, seperti mengerjakan tugas 
yang diberikan dan menyelesaikannya 
tepat waktu. Disiplin kerja, tidak hanya 
selalu menerima tugas yang diberikan, 
menyelesaikan tugas dengan sempurna, 
tetapi juga merupakan bentuk tanggung 
jawab terhadap kerja. 

Perusahaan juga penting untuk 
mensosialisasikan semua peraturan dan 
ketentuan perusahaan agar dapat 
dipahami oleh karyawan dan diawasi, 
dilakukan kontrol dengan baik, sehingga 
tidak ada kendala yang dapat 
memperlambat pencapaian tujuan 
perusahaan. Dengan demikian, karyawan 
dapat melaksanakan tugasnya dengan 
penuh kesadaran, serta dapat 
mengembangkan tenaga dan pikirannya 
semaksimal mungkin demi terwujudnya 
tujuan organisasi. 

Berdasarkan fenomena yang ada di 
latar belakang penelitian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian lebih lanjut dengan judul : 
“Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Pada PT. Pratama Abadi Industri di 
Tangerang Selatan". 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Pelatihan 

Menurut Widodo (2015: 82) 
“Pelatihan adalah serangkaian aktivitas 
individu dalam meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan secara 
sistematis sehingga mampu bekerja 
secara profesional dalam bidangnya”. 
Pelatihan adalah proses pembelajaran 
yang memungkinkan karyawan 
melaksanakan pekerjaan saat ini sesuai 
dengan standar. 

Menurut Mangkuprawira dan 
Hubeis dalam Hamali (2016:62) 
menyatakan bahwa “pelatihan bagi 
karyawan adalah suatu proses 
mengajarkan pengetahuan dan keahlian 
tertentu, serta sikap agar pegawai 
menjadi lebih terampil dan mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya 
dengan semakin baik, sesuai dengan 
pekerjaan. standar". 

Menurut Sonny dalam Sinambela 
(2016:169) “pendidikan dan pelatihan 
merupakan faktor penting dalam 
pengembangan sumber daya manusia. 
Pendidikan dan pelatihan tidak hanya 
menambah pengetahuan, tetapi juga 
meningkatkan keterampilan kerja 
sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja’’. 

Berdasarkan beberapa definisi 
yang telah dikemukakan oleh beberapa 
ahli, dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan adalah proses sistematis 
perubahan perilaku para karyawan 
dalam suatu arah untuk meningkatkan 
tujuan organisasi. 

 
2. Pengertian Disiplin Kerja 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
dimanapun manusia berada, diperlukan 
aturan dan ketentuan yang akan 
mengatur dan membatasi setiap 
kegiatan dan perilakunya. Demikian 

pula kehidupan dalam suatu 
perusahaan akan sangat membutuhkan 
ketaatan dari para anggotanya terhadap 
peraturan dan ketentuan yang berlaku 
pada organisasi tersebut. Dengan kata 
lain disiplin dalam bekerja sangat 
diperlukan, karena apa yang menjadi 
tujuan organisasi akan sulit tercapai jika 
tidak ada disiplin dalam bekerja. 

Menurut Sinungan (2016:145) 
menyatakan bahwa disiplin kerja 
sebagai sikap mental yang tercermin 
dari perbuatan atau perilaku individu, 
kelompok atau masyarakat berupa 
ketaatan terhadap peraturan atau 
ketentuan yang ditetapkan pemerintah 
atau etika, norma dan kaidah yang 
berlaku. terapkan dalam masyarakat. 
untuk tujuan tertentu. 

Sejalan dengan Rivai, bagi 
Sintaasih dan Wiratama (2016:129), 
“Disiplin kerja adalah tindakan 
manajemen untuk mendorong 
kesadaran dan kemauan para 
anggotanya untuk mentaati segala 
peraturan yang ditetapkan oleh 
organisasi atau perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku secara 
sukarela”. Menurut Setyaningdyah 
(2017:145) disiplin kerja adalah suatu 
kebijakan yang mengubah individu 
menjadi bertanggung jawab sendiri 
untuk mematuhi peraturan lingkungan 
(organisasi). Menurut Hasibuan 
(2017:193) mengemukakan bahwa 
disiplin adalah kesadaran dan kemauan 
seseorang untuk mematuhi semua 
peraturan perusahaan dan norma sosial 
yang berlaku. Kesadaran adalah sikap 
seseorang yang secara sukarela mentaati 
semua peraturan dan sadar akan tugas 
dan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat 
ahli di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa disiplin kerja adalah suatu 
bentuk usaha karyawan yang berupaya 
meningkatkan dan membentuk 
pengetahuan, sikap, dan perilaku 
karyawan sehingga tingkah laku 
karyawan secara sukarela berusaha 
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bekerja sama dengan para karyawan 
lain, serta meningkatkan kinerja. 

 
3. Pengertian Produktivitas Karyawan 

Menurut Edy Sutrisno (2019:99) 
produktivitas “adalah ukuran efisiensi 
produktif suatu perbandingan antara 
hasil keluaran dan masukan, masukan 
sering dibatasi dengan tenaga kerja, 
sedangkan keluaran diukur dalam 
kesatuan fisik, bentuk, dan nilai,” 

Menurut Hasibuan dalam Busro 
(2018:340) menyatakan bahwa 
produktivitas merupakan 
perbandingan antara output (hasil) 
dengan input (masukan). Jika 
produktivitas naik akan meningkatkan 
efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan 
system kerja, teknik produksi dan 
adanya peningkatan keterampilan dari 
tenaga kerjanya. 

Menurut Edy Sutrisno (2017:100) 
menyatakan bahwa produktivitas kerja 
merupakan sikap mental. Sikap mental 
yang selalu mencari perbaikan terhadap 
apa yang telah ada. Suatu keyakinan 
bahwa seseorang dapat melakukan 
pekerjaan lebih baik hari ini dari pada 
hari kemarin dan hari esok lebih baik 
dari pada hari ini. 

Menurut Busro (2018:344). 
Produktivitas kerja merupakan 
kemampuan seseorang atau 
sekelompok orang untuk menghasilkan 
barang dan jasa dalam waktu tertentu 
yang telah ditentukan atau sesuai 
dengan rencana. Kemampuan disini 
menurut peneliti dapat diartikan 
sebagai kemampuan fisik atau biasa 
juga disebut kemampuan keterampilan. 

Dari beberapa pendapat ahli di 
atas penulis menyimpulkan bahwa  
produktivitas kerja adalah 
perbandingan antara hasil akhir yang 
dicapai dengan keseluruhan sumber 
daya manusia atau pengorbanan yang 
dilakukan. 

 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif, menurut Sugiyono (2020:35) 
berpendapat “penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantutatif atau statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan”. Penelitian ini 
merupakan studi empiris yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh 
lingkungan kerja dan penghargaan  
terhadap kinerja karyawan. 

 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:13) 

mengemukakan “tempat penelitian 
adalah sasaran ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu tentang 
sesuatu hal yang objektif”. Penelitian 
ini dilakukan di PT. Pratama Abadi 
Industri di alamat. Jalan Raya 
Serpong No.KM.7, Pakualam, Kec. 
Serpong Utara, Kota Tangerang 
Selatan, Banten 15310 

b. Waktu Penelitian 
 Waktu Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober sampai dengan 
Juli 2023 

 
3. Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel menurut 
Sugiyono (2017:63) berpendapat 
operasional variabel adalah sebagai 
berikut. “Sebuah atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang memiliki variasi tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya’’. 
Operasional variabel diperlukan dalam 
menentukan jenis, indikator, serta skala 
dari variabel-variabel yang terkait 
dalam suatu penelitian, sehingga 
pengujian hipotesis dengan alat statistik 
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dapat dilakukan dengan benar. Dalam 
penelitian yang dilakukan penulis 
terdiri dari atas variabel independen 
dan variabel dependen. Adapun 
penjelasan masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut. 

 
4. Variabel Independen atau Bebas (X1 

dan X2) 
Menurut Sugiyono (2017:33) 

mengemukakan “variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat (dependen)”. Variabel bebas 
merupakan variabel stimulus atau 
variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel lain. Variabel bebas merupakan 
variabel yang diukur atau dipilih oleh 
peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan gejala yang 
diobservasi. Variabel independen yang 
diteliti dalam penelitian ini meliputi: 
a. Pelatihan (X1) 

Yang dimaksud dengan 
pelatihan dalam penelitian mengacu 
pada pendapat Veithzal Rivai 
(2015:240) yang dimaksud dengan 
pelatihan dalam penelitian ini 
“Proses secara sistematis mengubah 
tingkah laku karyawan untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Pelatihan berkaitan dengan keahlian 
dan kemampuan karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan. Adapun 
indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: materi 
pelatihan, metode pelatihan, 
kemampuan instruktur, peserta 
pelatihan, dan evaluasi pelatihan. 

b. Disiplin kerja (X2) 
Menurut Singodimedjo dalam 

Sutrisno (2017:86), menyatakan 
bahwa “Disiplin adalah suatu sikap 
ketersediaan dan kerelaan seseorang 
untuk mematuhi dan mentaati 
norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya.” Pada 
dasarnya banyak indikator yang 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan suatu organisasi. Namun, 
Edy Sutrisno (2017: 86) disiplin kerja 
dibagi menjadi lima dimensi 

antaranya adalah taat terhadap 
aturan waktu, taat terhadap 
peraturan perusahaan, taat terhadap 
aturan perilaku dalam bekerja, taat 
terhadap norma dan aturan hukum, 
dan taat terhadap peraturan lainnya. 

5. Variabel Dependen atau Terikat (Y) 
Menurut Sugiyono (2017:39) 

mengemukakan “variabel dependen 
sering disebut sebagai output, criteria, 
konsekuen atau terikat yaitu variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas”. 
Dalam penelitian ini variabel terikatnya 
adalah produktivitas kerja karyawan. 
Yang dimaksud dengan produktivitas 
dalam penelitian ini mengacu pada 
pendapat menurut Edy Sutrisno 
(2019:99) produktivitas “adalah ukuran 
efisiensi produktif suatu perbandingan 
antara hasil keluaran dan masukan, 
masukan sering dibatasi dengan tenaga 
kerja, sedangkan keluaran diukur dalam 
kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.” 
Indikator yang digunakan meliputi 
kemampuan, peningkatan hasil, 
semangat kerja,pengembangan diri, 
mutu, efesiensi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh variabel Pelatihan (X1) 

Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y) 

Pelatihan memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk 
memperoleh pengetahuan baru dan 
meningkatkan keterampilan yang 
relevan dengan pekerjaan mereka. 
Dengan meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan, karyawan dapat 
mengaplikasikan metode kerja yang 
lebih efisien dan efektif, menghasilkan 
peningkatan produktivitas. Dengan 
memperoleh keterampilan yang 
diperlukan untuk bekerja secara efektif 
dalam tim dan berkomunikasi dengan 
baik, karyawan dapat bekerja lebih 
efisien dalam kerja tim dan saling 
mendukung untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
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Berdasarkan analisis hasil 
perhitungan SPSS versi 26, akan hasil uji 
t Variabel penelitian Pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan dengan 
menunjukan hasil uji thitung = 2,378 
sedangkan ttabel = 1,99085 (thitung > ttabel ) 
dengan taraf signifikan 0,020 < 0,05 
maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Udi Iswadi (2019) bahwa Pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan. 

 
2. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan (Y) 

Disiplin kerja termasuk dalam 
melaksanakan tugas sesuai jadwal yang 
ditentukan. Karyawan yang disiplin 
hadir tepat waktu di tempat kerja dan 
menghormati waktu kerja yang telah 
ditetapkan. Hal ini menghindari 
penundaan dalam pekerjaan dan 
memastikan bahwa waktu kerja 
digunakan dengan efektif.  Disiplin 
kerja membantu karyawan dalam 
mengatur prioritas pekerjaan dan 
mengelola waktu dengan baik. 
Karyawan yang disiplin akan memiliki 
kemampuan untuk mengidentifikasi 
tugas yang paling penting dan 
menyelesaikannya terlebih dahulu.  

Berdasarkan analisis hasil 
perhitungan SPSS versi 26, akan hasil uji 
t Variabel penelitian Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan dengan 
menunjukan hasil uji thitung = 2,439 
sedangkan ttabel = 1,99085 (thitung > ttabel ) 
dengan taraf signifikan 0,017 < 0,05 
maka Ha2 diterima dan H02 ditolak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
oleh Reni Hindriari (2018) bahwa 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan. 

 

3. Pengaruh Variabel Pelatihan (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Pelatihan memberikan dorongan 
motivasi bagi karyawan. Ketika 
karyawan melihat adanya kesempatan 
untuk mengembangkan diri mereka 
melalui pelatihan, mereka cenderung 
lebih termotivasi untuk meningkatkan 
kinerja kerja mereka. Selain itu, 
pelatihan juga dapat meningkatkan 
keterlibatan karyawan dalam pekerjaan 
mereka, karena mereka merasa 
didukung dan dihargai oleh 
perusahaan. Karyawan yang 
termotivasi dan terlibat cenderung lebih 
fokus, produktif, dan berkinerja baik. 

Disiplin kerja yang konsisten 
memainkan peran penting dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan. 
Disiplin kerja melibatkan kepatuhan 
terhadap jadwal kerja, pengelolaan 
waktu yang baik, pemenuhan tanggung 
jawab, dan konsistensi dalam 
penerapan aturan dan prosedur. 
Karyawan yang disiplin cenderung 
memiliki kualitas kerja yang tinggi, 
menghindari gangguan atau 
penundaan, dan bekerja dengan fokus 
yang tinggi. Ini berkontribusi pada 
peningkatan produktivitas secara 
keseluruhan. 

Berdasarkan hasil uji Anova 
diperoleh nilai Fhitung 6,137 lebih besar 
dari Ftabel dengan signifikan 0,003 lebih 
kecil dari 0,05 atau (Fhitung 6,137 > Ftabel 

3,11) dan (Fsignifikan 0,003 < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan Pelatihan dan Disiplin 
Kerja secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja karyawan 
PT. Pratama Abadi Industri di 
Tangerang Selatan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian oleh Endang Kustini 
dan Novita Sari (2020), bahwa Disiplin 
Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian pada setiap 

bab sebelumnya, dan dari hasil analisa 
serta pembahasan mengenai pengaruh 
Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
(Y), adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan PT. Pratama Abadi 
Industri di Tangerang Selatan. 

2. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. 
Pratama Abadi Industri di Tangerang 
Selatan. 

3. Secara Simultan variabel Pelatihan dan 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. 
Pratama Abadi Industri di Tangerang 
Selatan 
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